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Bursa saham Wall Street ditutup beragam, terapresiasi oleh 
penguatan saham Eli Lilly dan Apple, karena investor 
mempertimbangkan kemajuan dalam negosiasi perdagangan AS 
dengan Jepang dibandingkan kekhawatiran tentang prospek 
suku bunga.

Para pedagang condong ke arah optimisme menyusul komentar 
Presiden AS Donald Trump tentang "kemajuan besar" dalam 
pembicaraan bilateral setelah aksi jual tajam pada hari Rabu.

Trump juga mengatakan kepada wartawan bahwa ia berharap 
untuk membuat kesepakatan perdagangan dengan China, 
meskipun ia tidak memberikan indikasi tentang bagaimana 
pembicaraan akan berlangsung dengan kedua negara adidaya 
tersebut.

Dolar AS menguat pada hari Kamis setelah pelemahannya 
baru-baru ini terhadap mata uang sejenis tampak lesu untuk 
sementara waktu, sementara Euro sedikit melemah setelah Bank 
Sentral Eropa memangkas suku bunga untuk ketujuh kalinya 
dalam setahun.

Dolar AS sebagian besar telah stabil minggu ini dan bertahan 
dalam kisaran yang ketat terhadap mata uang tunggal, menyusul 
penurunan besar minggu lalu yang dipicu oleh kekhawatiran atas 
dampak ekonomi dari tarif dan investor yang mengalihkan 
investasi ke luar negeri.



Emas turun di bawah $3.330 per ons, karena aksi ambil untung 
investor setelah emas mencapai rekor tertinggi di awal sesi, 
didorong oleh permintaan untuk aset safe haven di tengah 
ketidakpastian yang berkelanjutan dalam kebijakan perdagangan 
AS.

Tidak akan ada laporan logam mulia pada hari Jumat, 18 April, 
karena sebagian besar pasar akan tutup untuk hari libur Jumat 
Agung.

 

Harga minyak ditutup naik lebih dari 3% pada hari Kamis, didukung 
oleh harapan akan kesepakatan perdagangan antara Amerika 
Serikat dan Uni Eropa dan sanksi baru AS untuk mengekang ekspor 
minyak Iran, yang terus meningkatkan kekhawatiran pasokan.

Harga minyak mentah Brent ditutup naik $2,11, atau 3,2%, menjadi 
$67,96 per barel, dan minyak mentah West Texas Intermediate AS 
naik $2,21, atau 3,54%, menjadi $64,68 per barel.

Indeks dolar AS melemah ke 99,4 setelah sinyal beragam dari data 
ekonomi dan tekanan politik baru pada Fed. Klaim pengangguran 
turun ke level terendah dalam dua bulan, menunjukkan pasar 
tenaga kerja yang masih solid. Namun, Indeks Fed Philadelphia 
turun tajam, gagal memenuhi semua perkiraan dan menyoroti 
kelemahan dalam manufaktur. 



0.59174

0.59550

Support

0.59954Resistance

Indikator teknis pada jangka 
pendek, menengah, dan panjang 
mengarah bullish support berada 
di 0,58908, diikuti oleh 0,58413 
dan 0,57612. Resistance terlihat di 
0,59128, dengan penembusan di 
atas level ini berpotensi membuka 
jalan untuk kenaikan lebih lanjut 
menuju wilayah 0,5950–0,6000.
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BUY Stop Loss Take Profit



0.63476

0.63750

Support

0.64083Resistance

AUD menguji level puncak 2025 
di 0,6408, sebelum SMA 
200−hari, dan mungkin puncak 
November 2024 di 0,6687 (7 
November). Di sisi lain, 
pergerakan di bawah level dasar 
2025 di 0,5913, dapat 
membuka ke level terendah 
2020 di 0,5506.
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BUY Stop Loss Take Profit



141.640

142.600

Support

143.111Resistance

RSI berada di dekat 32, mendekati 
wilayah jenuh jual. SMA 
20−,100−,dan 200−hari semuanya 
menunjukkan potensi penurunan 
lebih lanjut, memperkuat prospek 
bearish yang lebih luas. Support 
139.57, dengan target penurunan 
lebih lanjut di 138.06. Di sisi atas, 
resistensi terletak di 145,47, diikuti 
oleh 145,79 dan 146,62. 

143.100 141.300

SELL Stop Loss Take Profit

06:30 WIB

JPY  - National Core CPI Y/Y (Mar) 
Fcast :  3.2% Last : 3.0%



3288.00

3317.00

Support

3361.00Resistance

Indikator Momentum bergerak 
naik, RSI berkonsolidasi di 
sekitar 80, cermin kondisi 
jenuh beli. Pada saat yang 
sama, SMA 20 terus bergerak 
naik sejalan dengan tren bullish 
yang dominan. level support: 
3.317,20 3.305,65 3.292,80 
level resistance: 3.350,00 
3.375,00, 3,400,00

 

3302.00 3347.00

BUY Stop Loss Take Profit



33967

34450

Support

34927Resistance

Indeks Nikkei 225 menguat 
1,35% ditutup pada 34.377 
sementara Indeks Topix naik 
1,29% menjadi 2.530, 
membalikkan kerugian dari sesi 
sebelumnya karena kemajuan 
dalam pembicaraan 
perdagangan antara AS dan 
Jepang mengangkat sentimen 
pasar.
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BUY Stop Loss Take Profit

06:30 WIB

JPY  - National CPI M/M (Mar) 
Fcast :  N/A Last : -0.1%



21049

21385

Support

21506Resistance

Hang Seng menguat 338 poin 
atau 1,6% ditutup pada level 
21.395, bangkit dari pelemahan 
sesi sebelumnya. Pemulihan 
tersebut mengikuti lonjakan 
futures AS setelah Presiden 
Trump mengutip "kemajuan 
besar" dalam negosiasi yang 
bertujuan membantu Jepang 
menghindari tarif yang lebih 
tinggi.
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SELL Stop Loss Take Profit




